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Intisari

Penglitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan volume pekeijaan,
prestasi keija dan kebutuhan tenaga keija, serta sistem pengorganisasian dan
pengupahan yang ada dalam kegiatan: penyadapan pinus di RPH Sumanding.

Data prestas keija diperoleh dengan pengukuran waktu keija dengan
metode continous timing dan dianalisa secara kuantitatif. Sedangkan data jenis
dan volume pekeijaan serta sistem pengorganisasian dan pengupahan diperoleh
dengan cara pengutipan laporan, wawancara, dan pengamatan, kemudian dianalisa
secara diskriptif. Dari hasil analisadi atas didapatkan hasil sebagai berikut :

Jenis pekeijaan dan prestasi pekeijaan pada kegiatan penyadapan meliputi :
pembuatan mal sadap 41 buah mal per HOK, penyadapan dan pemasangan
tempurung + talang 614 buah koare per HOK, prestas keija pembaharuan koare
1.375 buah koare per HOK, serta pengumpulan getah atau pelodangan 1.166 buah
koare per HOK. Kebutuhan tenaga keija pada masi ng-masing pekeijaan, meliputi
: pekeljaan pembuatan mal sadap dengan waktu 30 hari adalah 81 orang dan
volume pekeijaan 100.249 buah mal, kegiatan penyadapan dan pemasangan
tempurung + talang, pembaharuan koare, serta pengumpulan getah atau
pelodangan dengan waktu 300 hari adalah 122 orang dan volume pekeijaan
25.262.748 buah koare. Kekurangan tenaga keija pada pekeijaan pembuatan mal
sebanyak 31 orang dari 50 orang yang telah tersedia, kegiatan penyadapan dan
pemasangan tempurung + talang, pembaharuan koare, serta pengumpulan getah
atau pelodangan sebanyak 58 orang dari 64 orang yang telah tersedia. Tenaga
mandor sadap kurang 2 mandor dari 5 mandor sadap yang telah tersedia Kegiatan
penyadapan di RPH Sumanding dipimpin seorang mantri dengan dibantu oleh
mandor dengan departemenisasi berdasarkan sistem kombinas (wilayah dan
fungsional). Untuk kegiatan lapangan ditangani mandor sadap. Pengawasan
dengan cara cek langsung di lapangan dan menggunakan blangko DK.
Pelimpahan wewenang menggunakan sistem wewenang lini dan pengupahannya
dengan sistem hasil untuk tenaga keija langsung dan sistem waktu untuk tenaga
keijatak langsung.
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